[bookmark: _Hlk122810341]HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN DAN DUKUNGAN SOSIAL KELUARGA DENGAN KETAKUTAN AKAN KEGAGALAN PADA DEWASA AWAL

CORRELATION BETWEEN LONELINESS AND FAMILY SOCIAL SUPPORT WITH FEAR OF FAILURE IN EARLY ADULTHOOD
Ida Agustina
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
18081458@student.mercubuana-yogya.ac.id
085708613363
Abstrak
Dewasa awal adalah fase perkembangan manusia dari rentang usia 18 hingga 15 tahun dengan salah satu tugas perkembangannya adalah mengejar impian dalam bidang karir yang dapat menyebabkan rasa takut dan khawatir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kesepian dengan ketakutan akan kegagalan dan hubungan dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kesepian dengan ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal dan terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 72 orang dengan karakteristik berusia 18 hingga 25 tahun dan sedang meniti karir. Metode pengambilan data menggunakan skala ketakutan akan kegagalan, skala kesepian dan skala dukungan sosial keluarga. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis product moment (person correlation). Berdasarkan analisis data diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,498 dengan (p < 0,010) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesepian dengan ketakutan akan kegagalan. Selain itu, diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,265 dengan (p < 0,050) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Kedua hipotesis yang diajukan telah diterima dengan koefisien determinasi (R²) = 0,245 yang berarti sumbangan efektif kesepian terhadap ketakutan akan kegagalan adalah 24,8% dan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,070 yang berarti sumbangan efektif dukungan sosial keluarga terhadap ketakutan akan kegagalan  adalah 7%.
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Abstract
Early adults are from the 18-25 year range with the developmental task of pursuing dreams in a career field that can cause fear and worry. The purpose of this study was to determine the relationship between loneliness and fear of failure and the relationship between family social support and fear of failure in early adulthood. The hypothesis of this study is a positive relationship between loneliness and fear of failure in early adulthood and a negative relationship between family social support and fear of failure in early adulthood. The subjects of this study were 72 people aged 18-25 years and currently pursuing a career. The data collection method uses a scale of fear of failure, a scale of loneliness and a scale of family social support. The data analysis technique is product moment analysis (person correlation). Based on the data analysis, the correlation coefficient was obtained rxy = 0.498 with (p <0.010) meaning that there is a positive relationship between loneliness and fear of failure. In addition, the correlation coefficient rxy = -0.265 with (p <0.050) means that there is a negative relationship between family social support and fear of failure in early adulthood. The two hypotheses proposed have been accepted with a coefficient of determination (R²) = 0.245 with an effective contribution of loneliness to fear of failure of 24.5% and a coefficient of determination (R²) = 0.070 with an effective contribution of family social support to fear of failure of 7%.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia akan mengalami perkembangan mulai dari masa bayi, kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa hingga masa lanjut usia. Salah satu masa yang dialami manusia adalah masa dewasa awal yang berlangsung pada usia 18 hingga 25 tahun (Jahja, 2011). Menurut Hurlock (1991) bahwa masa dewasa awal adalah periode penyesuaian diri individu dengan pola kehidupan dan harapan baru, meliputi masa yang penuh dengan masalah dan ketegangan emosional, usia reproduktif, masa yang dipenuhi dengan ketegangan, masa keterasingan sosial, masa komitmen, masa perubahan nilai, dan masa kreatif bagi individu.
Menurut Hurlock (1991) tugas perkembangan dewasa awal adalah mendapatkan suatu perkerjaan, memilih seorang teman hidup, belajar hidup bersama dengan suami istri membentuk suatu keluarga, membesarkan anak-anak, mengelola sebuah rumah tangga, menerima tanggung jawab sebagai warga negara, bergabung dalam suatu kelompok sosial sehingga ketika tugas perkembangan tersebut dapat menyebabkan krisis. Salah satu krisis yang muncul adalah Quarter Life Crisis. Robbins (dalam Robbins 2015) menjelaskan bahwa terdapat sebuah krisis yang dialami individu yang disebut sebagai quarter life-crisis. Quarter life crisis terjadi karena adanya transisi tugas perkembangan yang paling intens terjadi pada usia 20 tahunan (Robbins, 2001). Quarter Life Crisis terjadi karena banyaknya keraguan yang dialami oleh individu yang berusia 20 tahunan, meliputi adanya masalah identitas, ketakutan akan kegagalan, pengalaman untuk mengambil keputusan yang besar, dan adanya perasaan bahwa pendidikan yang telah dijalani sebelumnya tidak dapat mempersiapkan individu untuk menghadapi kehidupan dimasa depan yang dianggap menakutkan, keras dan tidak diharapkan oleh individu. (Robbins, 2001). 
Menurut Conroy (2001) ketakutan akan kegagalan adalah penilaian dari konsekuensi yang mengancam ketika individu tidak berhasil sehingga merangsang respon rasa khawatir dan cemas. Conroy, Willow, dan Metzler (2002) membagi aspek ketakutan akan kegagalan menjadi 5 (lima) aspek yaitu : (1) Ketakutan akan penghinaan dan rasa malu,  (2) Takut akan menurunnya estimasi diri,  (3) Takut akan kehilangan minat dari orang lain, (4) Takut akan ketidakpastian masa depan, (5) Takut mengecewakan orang terdekat/penting bagi dirinya. 
Menurut Atkinson (Dalam Elliot, 2004) bahwa kesalahan dan kegagalan adalah bagian dari proses eksplorasi dan pematangan perkembangan individu dan hal tersebut adalah hal yang wajar dialami oleh individu agar dapat meningkatkan kinerja yang telah dilakukan sehingga individu seharusnya tidak takut akan kegagalan yang terjadi. Namun beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya masih menunjukkan individu mengalami ketakutan akan kegagalan. Penelitian dengan judul dukungan Sosial dengan fear of failure pada foodpreneur yang dilakukan oleh Murdafasmi (2020) kepada subjek yang berusia 18-34 tahun diketahui bahwa dari 342 subjek, terdapat 149 subjek (43,6%) berada pada kategori ketakutan akan kegagalan yang rendah, 159 subjek (46,5%) berada pada kategori ketakutan akan kegagalan sedang dan 34 subjek (9,9%) berada pada kategori ketakutan akan kegagalan tinggi. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2019) kepada mahasiswa yang berusia 17-25 tahun menunjukkan kategorisasi sangat tinggi berada pada 7,3%, kategorisasi tinggi sebesar 33,9%, kategorisasi sedang 42,5%, kategorisasi rendah 11,2% dan kategorisasi sangat rendah 5,2%.
Hal ini juga didukung melalui wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 21 september 2022 kepada 2 subjek melalui panggilan suara (telepon). Kemudian pada tanggal 10 & 12 oktober 2022 dilakukan kepada 3 secara tatap muka langsung. Total subyek yang telah diwawancara adalah 5 subyek yang berusia 21-23 tahun. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 4 dari 5 subjek mengalami ketakutan akan kegagalan, yang mana 4 subjek memenuhi aspek takut akan penghinaan dan rasa malu, takut akan menurunnya estimasi diri, takut kehilangan minat dari orang lain, takut akan ketidakpastian masa depan dan takut akan mengecewakan orang terdekat/penting bagi dirinya. Pada 1 subjek hanya memenuhi aspek takut akan penghinaan dan rasa malu, takut akan menurunnya estimasi diri, takut kehilangan minat dari orang lain, takut akan ketidakpastian masa depan, sedangkan subjek tersebut tidak memenuhi aspek takut akan mengecewakan orang terdekat/penting bagi dirinya karena kritikan yang diberikan dipandang sebagai hal yang positif.
Ketakutan akan kegagalan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Robbins (2015) faktor yang mempengaruhi ketakutan akan kegagalan adalah kesepian dan harapan. Sedangkan menurut Elliot (2015) faktor yang mempengaruhi ketakutan akan kegagalan adalah dukungan keluarga dan motivasi berprestasi. Dalam penelitian ini, peneliti memilih kesepian dan dukungan sosial keluarga sebagai faktor yang mempengaruhi ketakutan akan kegagalan.
Kesepian adalah persepsi subjektif berupa ketidakpuasan individu terhadap banyaknya jaringan sosial yang terjalin dan kurangnya keintiman dengan individu lain dalam jaringan hubungan sosialnya (Russel, 1984).   Russel (1996) dalam penelitiannya menyajikan 3 aspek kesepian yaitu : personality, social desirability dan depression. Menurut Uchino (2004) dukungan sosial adalah tindakan yang dilakukan oleh orang lain yang mendatangkan kenyamanan, perhatian dan bantuan yang diperlukan bagi seorang individu sehingga individu merasa dicintai, dihargai, dan merasa menjadi bagian dari lingkungan. Menurut Zimmet dkk. (1988) dukungan sosial bersumber dari keluarga, teman dan significant other. Dukungan sosial keluarga adalah dukungan ataupun bantuan yang di berikan oleh keluarga untuk individu seperti tindakan yang diberikan oleh keluarga sehingga individu merasa bahagia dan terhindar dari tekanan (Zimmet, 1988). Menurut Uchino (2004), terdapat 4 aspek dukungan sosial yaitu Dukungan emosional atau empati, Dukungan nyata atau instrumental, dukungan informasi, dan dukungan kepemilikan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengunakan 3 variabel yaitu ketakutan akan kegagalan, kesepian dan dukungan sosial keluarga.  Peneliti melakukan uji coba penelitian  untuk mengetahui daya beda aitem dan reliabilitas skala.  Indeks daya beda aitem yang dianggap memuaskan adalah 0.30, tetapi apabila jumlah aitem yang valid masih belum mencukupi jumlah yang dibutuhkan, peneliti dapat mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi 0.25 atau 0.20 (Azwar, 2012).
Uji coba dilakukan kepada 39 subjek yang berusia 18 hingga 25 tahun.  Hasil uji coba pada 30 aitem skala ketakutan akan kegagalan, menghasilkan 27 aitem yang valid dan 3 aitem gugur yaitu aitem nomor 8, 12,dan 28.  Koefisien validitas berkisar antara  0,342 hingga 0,775 dengan asumsi bahwa aitem yang gugur adalah aitem yang berada dibawah 0,300. Hasil uji reliabilitas  pada 27 aitem   menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,931. Selanjutnya, hasil uji coba pada 19 aitem skala kesepian menunjukkan 16 aitem valid dan 3 aitem gugur yaitu  aitem nomor 3, 18 dan 19. Koefisien validitas berkisar antara  0,419 hingga 0,837 dengan asumsi bahwa aitem yang gugur adalah aitem yang berada dibawah 0,300. Hasil uji reliabilitas  pada 16 aitem   menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0,935. Pada uji coba skala dukungan sosial keluarga  pada 24 aitem, menunjukkan 21 aitem valid dan 3 aitem gugur yaitu aitem nomor 6, 11 dan 19. Koefisien validitas berkisar antara 0,301 hingga 0,688 dengan asumsi bahwa aitem yang gugur adalah aitem yang berada dibawah 0,300. Hasil uji reliabilitas  pada 21 aitem   menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar  0,895.
Setelah melakukan proses uji coba, peneliti kemudian melakukan penelitian pada  tanggal 25 November hingga 04 Desember 2022. Jumlah subjek dalam penelitian ini adala 72 subjek.  Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data menggunakan analisis korelasi product moment yang dikembangkan oleh Pearson dengan bantuan program analisis data.

HASIL DAN DISKUSI
Berdasarkan hasil kategorisasi Ketakutan akan kegagalan maka dapat diketahui bahwa dari 72 subjek penelitian terdapat 1 subjek (1,4%) memiliki Ketakutan akan kegagalan yang tinggi, 69 subjek (95,8%) memiliki ketakutan akan kegagalan yang sedang dan 2 subjek (2,8%) memiliki ketakutan akan kegagalan yang rendah. Hasil uji normalitas yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel ketakutan akan kegagalan sebesar KS-Z = 0,071 dengan p = 0,200, variabel kesepian KS-Z = 0,080 dengan p = 0,200 dan variabel dukungan sosial keluarga KS-Z = 0,066 dengan p = 0,200 yang berarti bahwa variable ketakutan akan kegagalan, kesepian dan dukungan sosial pada dewasa awal mengikuti sebaran data yang normal.
Berdasarkan hasil linearitas , diperoleh variabel ketakutan akan kegagalan dan kesepian diperoleh nilai koefisien linier F = 25,500 dengan p = 0,001 (p < 0,050). Hasil uji linieritas variabel ketakutan akan kegagalan dan dukungan sosial keluarga diperoleh nilai koefisien linier F = 4,823 dengan p = 0,034 (p < 0,050). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa antara ketakutan akan kegagalan dan kesepian memiliki hubungan yang linier, begitupun antara ketakutan akan kegagalan dan dukungan sosial keluarga juga memiliki hubungan yang linier.
Hasil  uji hipotesis dengan menggunakan analisis product moment (pearson correlation) pada variabel kesepian dengan ketakutan akan kegagalan diperoleh koefisien korelasi rxy = 0,498 dengan (p < 0,010) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang positif antara kesepian dengan ketakutan akan kegagalan. Semakin tinggi kesepian maka akan semakin tinggi ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Sebaliknya semakin rendah kesepian maka akan semakin rendah ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hüsrevşahi dan Sahan (2021) yang menunjukkan bahwa dalam dunia pekerjaan apabila individu mengalami kesepian maka akan menyebabkan ketakutan akan kegagalan yang tinggi.
Kemudian, hasil analisis product moment (pearson correlation) pada varibel dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan diperoleh koefisien korelasi rxy = -0,265 dengan (p < 0,050) yang berarti bahwa terdapat hubungan yang negatif antara dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan. Semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin rendah ketakutan akan kegagalan. sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Taylor dkk. (2010) yang menunjukkan bahwa dukungan dari keluarga yang diberikan ketika individu sedang mengalami masa-masa sulit seperti kegagalan dalam pekerjaan dan kegagalan mengikuti ujian dapat meredam kekhawatiran mengenai evaluasi yang akan diberikan oleh orang lain yang akan memicu perasaan takut akan kegagalan. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,248 yang berarti sumbangan efektif kesepian terhadap ketakutan akan kegagalan adalah 24,8% dan nilai koefisien determinasi (R²) = 0,070 yang berarti sumbangan efektif dukungan sosial keluarga terhadap ketakutan akan kegagalan  adalah 7%. Sedangkan sisanya sebesar 68.2% dipengaruhi oleh faktor lain yaitu harapan dan motivasi berprestasi.
Pada aspek personality atau kepribadian, individu yang memiliki kepribadian pendiam, pemalu dan tertutup terhadap individu yang tidak memiliki hubungan dekat atau intim sehingga hubungan yang terjalin menjadi terbatas (Eysenck, 1960c). Tertutupnya kepribadian yang dimiliki akan membuat individu hanya akan menjalin hubungan dengan orang-orang tertentu dan hubungan yang terjalin menjadi terbatas. Terbatasnya hubungan tersebut tentu akan menjadi sebuah permasalahan karena dalam kehidupan individu akan membutuhkan pertukaran pendapat dan pikiran, semakin banyak petukaran pendapat dan pikiran maka akan membuat wawasan yang dimiliki oleh individu juga semakin luas. Menurut Conroy (2001) bahwa individu yang mengalami kegagalan maka individu akan menilai dirinya sendiri berdasarkan penilaian dari orang lain terhadap kegagalan yang terjadi. Penilaian tersebut meliputi perasaan harga diri yang turun dan mendapat penolakan dari individu lain. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh Sagar dkk. (2007) bahwa ketika kegagalan terjadi maka individu akan mendapatkan berbagai evaluasi negatif sehingga hal tersebut menyebabkan rasa takut. Andrew (dalam Elliot, 2015) juga menyatakan bahwa kegagalan yang akan diketahui orang lain menimbulkan penilaian bagi dirinya sendiri bahwa dirinya tidak layak dicintai, dan terancam akan ditinggalkan oleh individu lain. Sehingga ketika individu mampu menjalin hubungan sosial dengan baik dalam segi jumlah maupun kualitas maka akan lebih dapat memaknai secara positif kegagalan yang dialami melalui proses pertukaran pendapat dan pikiran. Hal ini diperkuat dengan data lapangan yang menunjukkan bahwa individu yang malu untuk bergaul dengan individu lain maka akan menyebabkan terbatasnya hubungan yang dimiliki sehingga antara jumlah hubungan dan kualitasnya menjadi tidak seimbang dan menyebabkan kesepian.
Pada aspek social desirability, kesepian diakibatkan oleh adanya perasaan untuk dapat diterima dilingkungannya dengan cara membangun kehidupan sesuai dengan budaya yang ada dilingkungannya atau disebut dengan social desirability. Penelitian yang dilakukan oleh Allaman dkk (2015) menunjukkan bahwa social desirability yang terbentuk pada individu dewasa awal membuat individu memiliki tekanan untuk mencapai tujuan sesuai budaya yang ada dilingkungannya karena ketika individu gagal dalam memenuhi tujuan tersebut maka individu akan mendapatkan evaluasi dan penolakan dari orang lain. Selain itu, evaluasi akibat dari tidak tercapainya tujuan yang ada dibudaya lingkungan membuat individu memiliki harga diri, konsep diri, dan kepercayaan diri yang rendah. Hal tersebut diperkuat dengan hasil data lapangan bahwa Social desirability menyebabkan individu berusaha menyesuaikan dengan budaya yang ada termasuk dalam pekerjaan. Budaya tersebut dapat berupa nilai-nilai, norma, harapan yang mana setiap individu harus mencapai budaya tersebut. Apabila individu tidak mampu mencapai budaya tersebut maka individu juga dapat merasa adanya rasa ketertinggalan dari individu lain. Rasa ketertinggalan, penolakan dari orang lain, menurunnya harga diri, konsep diri dan kepercayaan dirilah yang dihindari oleh individu sehingga individu harus dapat mencapai tujuan yang ada, apabila individu gagal mencapai tujuan maka akan menimbulkan adanya rasa takut. 
Pada aspek depression atau depresi, individu dapat mengalami gangguan seperti keadaan emosi, motivasi, perilaku dan proses kognisinya saat individu sedang mengalami depresi. Individu yang mengalami depresi cenderung meremehkan kemampuan dirinya, bahkan apabila kinerja (performance) yang dimiliki tidak sesuai standar yang ditetapkan maka individu akan menganggapnya sebagai sebuah kegagalan yang total dan tidak dapat diperbaiki. Dengan adanya persepsi tersebut maka individu akan memiliki motivasi yang rendah untuk mencapai kesuksesan kembali dan mengalami takut akan turunnya estimasi diri ataupun kehilangan minat dari orang lain. Individu juga akan merasakan mengalami keterasingan dari lingkungannya. Hal tersebut didukung oleh Conroy dkk. (2002), bahwa ketika kegagalan terjadi maka individu akan mendapatkan estimasi diri yang turun sehingga merasa memiliki ketidakmampuan dalam diri individu. Individu akan merasa tidak cukup pintar, tidak cukup berbakat, dan tidak dapat mengontrol kinerjanya dengan baik. Individu juga akan merasa orang lain akan memberikan perlakukan terhadap individu dengan sikap penolakan yang berlebihan ketika individu gagal, sehingga orang lain kehilangan ketertarikan, tidak ingin memberikan bantuan, dan kehilangan kepercayaan (Conroy, 2002). Hal ini diperkuat oleh hasil data lapangan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Individu yang mengalami depresi memiliki perasaan ditinggalkan oleh orang lain sehingga akan kehilangan gairah hidup dan memiliki proses kognisi yang negatif. 
Berdasarkan data  kesepian diketahui bahwa dari 72 subjek penelitian terdapat  11 subjek (15,3%) memiliki kesepian yang tinggi, 49 subjek (68,1%) memiliki kesepian yang sedang dan 12 subjek (16,7%) memiliki kesepian yang rendah. Hal ini menunjukkan mayoritas subjek penelitian mengalami kesepian dalam kategori sedang yang berarti bahwa individu dewasa awal memiliki kepribadian, keinginan untuk menjadi sama dengan lingkungannya dan depresi yang menyebabkan individu merasa tidak puas dengan hubungan sosial yang terjalin sehingga menimbulkan kesepian. Variabel kesepian memiliki kontribusi sebesar 0,248 yang berarti  sumbangan efektif kesepian terhadap ketakutan akan kegagalan adalah 24,8%, dan 75,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yaitu harapan.
Selain itu, takut akan kegagalan juga erat kaitannya dengan dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga karena dukungan keluarga yang dirasakan oleh individu akan membantu individu dalam menangani masa-masa sulit yang dialami termasuk kegagalan dalam sebuah karir. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Taylor, 2010) yang menunjukkan bahwa dukungan dari individu lain terutama keluarga yang diberikan ketika individu sedang mengalami masa-masa sulit seperti kegagalan dalam pekerjaan dan kegagalan mengikuti ujian dapat meredam kekhawatiran mengenai evaluasi yang akan diberikan oleh orang lain yang dapat membuat individu merasa takut akan kegagalan. Dukungan tersebut dapat diberikan melalui dukungan emosional atau empati, dukungan nyata atau instrumental, dukungan informasi dan dukungan kepemilikan. 
Pada aspek emosional, keluarga yang tidak dapat menerima kegagalan anak misalnya dengan memberikan hukuman, menyalahkan, menarik kasih sayang maka individu akan takut akan kegagalan yang terjadi. Ketika keluarga mampu untuk memberikan semangat, perhatian dan pujian meskipun individu sedang mengalami kegagalan maka akan membuatnya mampu menghadapi kegagalan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kharisma (2013) yang menunjukkan bahwa dukungan emosional berupa perhatian dan kasih sayang yang diberikan oleh anggota keluarga sangat dibutuhkan oleh individu yang baru lulus kuliah agar dapat menghadapi ketakutan akan kegagalan yang dialami dalam karir yang dijalani. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil data lapangan penelitian ini menunjukkan bahwa individu yang mendapatkan semangat, perhatian bahkan pujian meskipun individu sedang mengalami kegagalan membuat individu lebih bersemangat dan memandang kegagalan dari sudut pandang yang positif sehingga hal tersebut tidak menimbulkan ketakutan.
Pada aspek dukungan nyata atau instrumental meliputi memberi atau meminjamkan uang serta tempat tinggal. Dalam tahap dewasa awal individu sudah harus mampu mencapai kemandirian dalam hal finansial sehingga ketika secara finansial belum stabil maka hal tersebut akan menyebabkan ketakutan akan kegagalan. Kegagalan yang terjadi membuat stabilitas finansial menjadi terhambat. Sesuai dengan penelitian Robbins dan Wilners (2001) tersebut kepada subjeknya yang menunjukkan bahwa kegagalan yang dialami individu berusia 20 tahunan dalam menjalani pekerjaan membuat masa-masa sulit dalam stabilitas keuangannya dan dukungan dalam bentuk finansial yang diberikan oleh keluarga membuat individu dapat menghadapi masa sulit tersebut. Kegagalan tersebut terjadi karena bayaran yang diterima belum mampu untuk mencukupi kebutuhan yang dimiliki. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil data lapangan penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga yang memberi, meminjamkan uang, serta menyediakan tempat tinggal akan membantu individu untuk menghadapi keterhambatan stabilitas finansial tersebut sembari menuju proses kemandirian yang seharusnya
Pada aspek dukungan informasi dapat diberikan dalam berbagai hal meliputi pemberian nasehat, arahan, saran, atau umpan balik mengenai hal yang dilakukan  atau sedang terjadi pada seorang individu (Uchino, 2004). Hasil penelitian House (dalam Cohen, 2000) bahwa dukungan informasi berguna untuk memecahkan masalah misalnya memberikan nasihat dan bimbingan tentang tindakan alternatif yang diberikan. Ketika individu gagal maka nasihat, arahan dan saran dapat mendatangkan alternatif terhadap pilihan yang diambil sehingga individu mampu untuk mencapai kesuksesan dan tidak takut terhadap kegagalan. Hal tersebut diperkuat oleh hasil data lapangan penelitian ini yang menunjukkan bahwa nasehat, arahan dan saran diberikan agar individu dapat meniti karir dengan sebaik-baiknya, sehingga individu dapat mencapai kesuksesan di masa depan.
Pada aspek dukungan kepemilikan yang diberikan dalam bentuk kehadiran dan kesediaan individu lain untuk membantu individu terlibat dalam kegiatan sosial yang akan meningkatkan suasana hati dan rasa diterima (Uchino, 2004). Penelitian yang dilakukan oleh Davidson dkk. (2005) menemukan bahwa kesediaan keluarga meluangkan waktu menemani individu mendatangkan perasaan diterima dan dicintai sehingga individu dapat memperbaiki keadaan mental yang buruk. Dukungan tersebut penting diberikan agar individu dapat memahami bahwa individu lain masih dapat menerima individu meskipun sedang mengalami permasalahan salah satunya kegagalan. Hal tersebut didukung oleh hasil data penelitian ini yang menunjukkan bahwa meskipun keluarga sedang sibuk namun keluarga masih tetap dapat menemami individu terlibat dengan kegiatan sosialnya maka hal tersebut membantu individu merasakan perasaan diterima oleh lingkungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian ini bahwa terdapat hubungan positif antara kesepian dengan ketakutan akan kegagalan, dan terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Korelasi tersebut menunjukkan bahwa kesepian dan ketakutan akan kegagalan merupakan variabel yang memiliki pengaruh terhadap ketakutan akan kegagalan pada dewasa awal. Semakin tinggi kesepian maka akan semakin tinggi ketakutan akan kegagalan, sebaliknya apabila semakin rendah kesepian maka akan semakin rendah juga ketakutan akan kegagalan. Selain itu, semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka akan semakin rendah ketakutan akan kegagalan, sebaliknya apabila semakin rendah dukungan sosial maka akan semakin tinggi ketakutan akan kegagalan. Terdapat beberapa saran oleh peneliti yaitu,  bagi individu dewasa awal diharapkan untuk dapat memandang dan memahami kegagalan dari sudut pandang yang lebih positif sehingga tidak menimbulkan ketakutan apabila mengalami kegagalan karena kegagalan adalah hal yang normal. Bagi Keluarga, disarankan agar dapat memberikan dukungan sosial yang tepat dengan tidak menyalahkan dan menjatuhkan kepada anggota keluarga lain termasuk kepada individu dewasa awal agar tidak takut menghadapi kegagalan dalam meniti karir. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan penelitian terhadap faktor-faktor lain yang memengaruhi ketakutan akan kegagalan, misalnya motivasi berprestasi.
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